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LAMPIRAN 

A. Lampiran Hasil Wawancara  

1. Identitas Informan II  

Nama     : Ranggini, S.E 

Jabatan  : Ketua dan Pendiri Rumah Literasi Ranggi    

Waktu penelitian  : Jum’at, 14 Juni 2024 

 

 

No.  Pertanyaan  Hasil Wawancara  

1.   Apa yang melatar belakangi 

berdirinya Rumah Literasi 

Ranggi 

Pada awalnya lahan hanya dibangun gubuk 

saja, namun saya berkeinginan melihat 

diseberang komplek pwi bisa dikatakan kumu 

namun pada umumnya masyarakatnya itu dari 

keluarga prasejahtera yang kehidupanya 

masih sederhana dari segi ekonomi. Lalu 

terpanggi untuk melakukan sesuatu yang 

bermanfaat kepada masyarakat seperti rumah 

baca atau tempat belajar dan bermain anak. 

Namun karna keuangan sudah tidak ada, saya 

mengajukan pinjaman untuk Pembangunan 

karna saya ingin sarana yang lumayan bukan 

sekedar ada. Kami mulai membangun rumah 

kayu dengan kesan aikonik rumah 

Palembang, bagian belakangnya rumah biasa 

batu 2 lantai  walaupun kecil. Lantai 2 untuk 

perpustakaan dan lantai 1 untuk untuk kamar 

kami kecil dengan dapur dan kamar mandi. 

Kemudian dibawah rumah kayu kami 

membuat sedemikian rupa supaya ada space 



 

 

 

untuk belajar lalu kita bnagun mushollah kecil 

bisa juga menjadi tempat mengaji sehingga 

akhirnya sarana yang ada cukup baik dan 

kitapun mulailah melakukan kegiatan literasi 

yang awalnya itu Ketika hari buku tahun 2021 

datanglah tamu, yang Dimana tamu ini 

merupakan duta pariwisata deli Serdang yang 

menyerahkan buku karna melihat story teman 

yang berkunjung sebelumnya kesini, lalu dia 

tertarik menyumbnag buku sedikit dan 

meyatakan ingin menjadi relawan disini. 

2.   Apakah ada kegiatan yang 

mendukung literasi untuk 

anak-anak?  

Semua kegiatan dirumah literasi ranggi 

mendukung literasi anak. Karna ini sifatnya 

literasi, nah kegiatan literasi itu gak mudah 

loh untuk mengajak anak-anak, dan kami 

literasi itu mungkin kita semua tahu yah itu 

bukan terbatas dengan baca tulis, walaupun 

kami menyediakan perpustakaan dilantai 2 

dengan buku yang lebih dari seribu dari buku 

anak-anak sampai dewasa, buku dewasa 

dalam artian buku-buku umum banyak genre 

dan Pendidikan. Anak-anak diajak untuk 

membaca, jnagan anak-anak masyarakat yang 

dewasapun susah untuk menarik minat 

bacanya. Jadi kmai lebih sering mengadakan 

kegiatan literasi itu melalui kegiatan-kegiatan 

yang tidak serius kalaupun membaca saya 

sering mengajak mereka membaca kami dan 



 

 

 

relawan juga membaca hal-hal yang menarik 

dan kemudian membaca secara nyaring 

kemudian kami meminta mereka untuk 

menceritakan Kembali yang yang mereka 

baca. 

3.   Program apa saja yang 

diberikan Rumah Literasi 

Ranggi sampai saat ini?  

Dari awal berdiri, karna banyak lahan yang 

bisa dimanfaatkan anak-anak awalnya kami 

ajari cara pertanian sederhana. Bagaimana 

cara menanam seperti cabai. Lalu kami 

ajarkan hidroponik dan memanfaatkan barang 

bekas sebagai wadah pertanian. Dan 

kemudian kita ad akelas Bahasa inggris, kelas 

calistum pasti membaca menulis dan 

berhitung, kelas kebahasaan, itu kita banyak 

Kerjasama dengan duta Bahasa dari tahun 

2021. Ada program kesenian, ada seni tari, 

puisi, story telling, program mengaji dan 

mengajari anak-anak menjadi reporter cilik, 

mc, dan lainnya. Karna program apapun yang 

dilakukan kalau tidak didukung orang tua 

maka itu tidak bisa, pencapaian itu tidak 

sesuai harapan, oleh kerena itu orang tua juga 

harus dibina.   



 

 

 

4.  Bagaimana rumah literasi 

ranggi mengajak anak-anak 

yang putus sekolah untuk 

belajar di Rumah Literasi 

Ranggi? 

Tidak ada lagi sosialisasi atau mengajak anak-

anak. Karena anak-anak yang selalu ikut 

belajar akan mengajak anak-anak yang lain. 

5.   Apakah jumlah pengunjung 

yang membaca di Rumah 

Literasi Ranggi bertambah 

setiap harinya? 

Khusus kalau untuk program membaca kami 

tidak bisa mengatakan iya, karena kami lebih 

banyak belajar itu sambil bermain, kalaupun 

buku baca menanamkan minat baca itu gak 

mudah. Anak-anak terus didorong dari 

masyarakat sekitar sendiri blm ada 

ketertarikan, kami tidak masalah soal 

perpustakaan itu tidak meningkat 

penmbacanya, kami tidak terlalu menjadi 

perhatian kami, karena saya sendiri rumah 

literasi ranggi blm punya sumber daya yang 

mampu mengelola perpustakaan kami dengan 

secara baik dan sebagimana mestinya, karena 

kami blm punya tenaga yang khusus. Kami 

juga berencana bekerjasama dengan prodi 

perpustakaan usu karena saya juga membantu 

mengajar sebagi dosen praktisi di usu 

mengajar brotcasting atau penyiaran. Karena 

kami juga masih fokus kelas-kelas dan 

kelompok belajar. 



 

 

 

6.   Apa saja hambatan yang 

dihadapi Rumah Literasi 

Ranggi dalam pelaksanaan 

program literasi bagi anak-

anak? 

  

Hambatannya secara khusus belum dikatakan, 

tapi secara tersiat sudah terjawab. Hambatan 

kami terutama di dumberdaya manusia dan 

anggaran. Kami sangat membutuhkan untuk 

melancarkan program-program yang lain agar 

terus berjalan dan terukur karena kami masih 

swadaya dan kolaborasi. Kami berharap ada 

dukungan dari pemerintah maupun 

Perusahaan swasta yang bisa ikut mendukung 

kegiatan literasi di rumah literasi ranggi. 

Sejauh ini kami bersaha meksimal, kalau bisa 

ada pegawai tetap. 

 

2. Identitas Informan II  

Nama     : Kartika yonika 

Jabatan  : pengelola bidang Pendidikan rumah literasi ranggi 

Waktu penelitian  : kamis, 13 Juni 2024 

 

No.  Pertanyaan  Hasil Wawancara  

1.   Apa yang melatar belakangi 

berdirinya Rumah Literasi 

Ranggi 

Latar belakang berdirinya rumah literasi itu 

karena ibu ranggini merasa ingin berbuat 

sesuatu yg bermanfaat kepada masyarakat 

walaupun ibu sudah pension. Dimana saat itu 

sedang covid, kami melihat anak-anak itu 

pada saat itukan belajarnya online tapi banyak 

yang keterusan memakai handphone itu 

bukan untuk belajar tapi untuk bermain, oleh 

karena itu kami memutuskan membangun 



 

 

 

rumah literasi ranggi mulai dari bangunan 

fisik dan mencari anak-anak. 

2.   Apakah ada kegiatan yang 

mendukung literasi untuk 

anak-anak?  

Semua kegiatan kami mendukung literasi bagi 

anak. Kegiatanya yang kami berikan 

membaca buku bareng lalu menceritakan 

ulang, lalu mengajrkan anak baca tulis, 

kemudian ada juga Pelajaran sekolah, literasi 

keterampilan juga ada tapi biasanya lebih 

contok ke kegiatan yang kolaborasi, literasi 

seni juga ada nari, membaca puisi,namun itu 

tergantung minat dari anak-anak itu sendiri. 

3.   Program apa saja yang 

diberikan Rumah Literasi 

Ranggi sampai saat ini?  

Kelas bahas inggris, mtk, calistum, belajar 

mengaji, membacabuku dan menceritakan 

ulang, membaca puisi, menari, dan lain-lain. 

Lalu program kolaborasi, karena setiap 

program mempunyai program khusus 

tersendiri seperti itu, membuat keterampilan 

khusus, seperti membuat gelang, gantungan 

kunci, membuat sabun cuci piring,  

4.  Bagaimana rumah literasi 

ranggi mengajak anak-anak 

yang putus sekolah untuk 

belajar di Rumah Literasi 

Ranggi? 

Tidak ada lagi sosialisasi atau mengajak anak-

anak. Karena anak-anak yang selalu ikut 

belajar akan mengajak anak-anak yang lain. 



 

 

 

5.   Apakah jumlah pengunjung 

yang membaca di Rumah 

Literasi Ranggi bertambah 

setiap harinya? 

Jarang ada yang datang membaca, hanya 

anak-anak saja 

6.   Apa saja hambatan yang 

dihadapi Rumah Literasi 

Ranggi dalam pelaksanaan 

program literasi bagi anak-

anak? 

  

Hamatan yaitu relawan tetap yang konsisten 

meluangkan waktunya, walaupun sekarang 

terbantu oleh BCF Bakrie Center Foundation 

biasanya mengirimkan mahasiswa untuk 

praktikum, pkl di rumah literasi ranggi. Tapi 

tidak 100 persen. Karena mereka juga harus 

dibimbing. Llau tidak adanya donator tetap 

dirumah literasi ranggi. Jadi kalau kegiatan 

tanpa kolaborasi agak kesulitan mencari 

dannaya 

 



 

 

 

B. Dokumentasi   

 

Gambar 1. Foto Bersama Informan I, sumber dokumentasi pribadi, 2024 



 

 

 

 

Gambar 2. Foto Bersama Informan II dan Pembina, sumber dokumentasi pribadi, 

2024 
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